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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Menurut hasil survey yang dilakukan oleh peneliti, di PAUD ‘X’ Bandung,
terdapat beberapa ibu yang memiliki anak berusia 5 tahun yang masih mengalami
temper tantrum. Hasil wawancara kepada 10 orang ibu yang memiliki anak
berusia 5 tahun, terdapat 7 orang anak yang masih memperlihatkan perilaku
temper tantrum. Dari 7 orang anak tersebut, 4 orang anak yang memperlihatkan
perilaku high anger temper tantrum dan 3 orang anak lagi tidak memperlihatkan
perilaku high anger temper tantrum. Anak yang pertama adalah anak laki laki
berusia 5% tahun, bernama F. F sering menampilkan perilaku tantrum di depan
warung jika F menginginkan sesuatu misalnya permen atau mainan. lbu
seringkali tidak mengijinkan F membeli mainan atau makanan yang F inginkan
karena harganya mahal. Ibu berkata dengan nada yang tinggi kepada F, sehingga
menyebabkan F berteriak dengan mengatakan mama pelit, mendorong ibunya,
kemudian menangis sambil berlari ke arah neneknya. Neneknya menggendong F
dan akhirnya membelikan apa yang diinginkannya. Alasan nenek membelikan
makanan atau mainan tersebut karena neneknya merasa kasihan melihat cucunya

menangis. Ibu tidak pernah
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menghukum F atas perilaku F tersebut karena menurut ibu, S akan diam saat
neneknya membelikan mainan atau makanan yang F inginkan.

Anak yang kedua, adalah anak perempuan berusia 5 tahun bernama AN. AN
mengalami tantrum saat AN menginginkan sesuatu dan dilarang oleh ibunya, AN
berlari ke kamarnya sambil berteriak dan membanting pintu kamarnya. Ibu
berusaha menjelaskan kepada AN, mengapa ibu tidak membelikan barang
tersebut dengan suara yang halus, tetapi anak berteriak-teriak dengan wajah yang
terlihat marah dan memukul ibunya. Menurut ibu, hal ini disebabkan karena
ayahnya selalu menuruti apa yang diinginkan oleh AN Ketika ayahnya pulang
dari kantor, anak akan minta dibelikan barang tersebut dan mengadukan ibunya
kepada ayahnya karena ibu tidak menuruti keinginannya. lbu tidak pernah
menghukum S, ibu hanya memarahi dan ‘menyentil’ telinga AN. AN juga
seringkali menangis sambil memukul kakaknya ketika berebut mainan dengan
kakaknya. Tindakan ibu untuk menangani hal ini, ibu biasanya memarahi
kakaknya dan memberikan mainan tersebut kepada adiknya agar adiknya tenang
dan tidak menangis lagi. Ibu melakukan hal ini karena ibu beranggapan bahwa
kakaknya sudah besar. Ibu tidak pernah menghukum AN karena hal tersebut, ibu
hanya memarahi kakak AN karena tidak mau mengalah kepada adiknya.

Anak yang ketiga adalah anak laki-laki berusia 5 tahun bernama LA. LA
memperlihatkan perilaku tantrum lebih dari tiga kali dalam sehari karena
rumahnya berada di sebelah warung dan LA setiap hari bermain di depan warung

tersebut. LA mengalami tantrum ketika berada di warung. LA menangis dengan
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kencang di depan warung karena ibu tidak membelikan apa yang LA inginkan.
Reaksi ibu melihat perilaku anaknya tersebut adalah membentak anaknya dengan
mengatakan bahwa ibu tidak mempunyai uang untuk membeli apa yang
diinginkan LA. LA tidak berhenti menangis dan ibu pun memukul tangan LA
agar LA berhenti menangis. Tindakan ibu tersebut tidak membuat LA berhenti
menangis melainkan membuat tangisan LA semakin kencang dan memukul
ibunya. Ibu merasa malu karena banyak orang yang melihat LA menangis, dan
akhirnya ibu terpaksa membelikan barang atau makanan yang diinginkan LA.

Anak yang keempat adalah anak laki-laki berusia 5 tahun bernama FS. FS
berteriak, marah-marah dan memukul ibunya, apabila dia menolak saat diminta
oleh ibunya untuk belajar. Ibu merasa kesal karena FS tidak menuruti perintah
ibu, sehingga ibu membentak FS, yang membuat anak menangis sambil
mengumpat dengan suara keras. Ibu pernah mengunci FS di kamarnya karena
telah memukul ibu, namun FS malah menangis dengan keras dan menendang
pintu. Ibu membiarkan FS sampai FS tenang. Setelah FS tenang, ibu tidak
memberikan penjelasan mengapa FS dikunci.

Dari data-data di atas didapatkan bahwa di PAUD ‘X’ Bandung terdapat ibu-
ibu yang memiliki anak dengan perilaku high anger temper tantrum. Temper
tantrum adalah luapan emosi yang meledak-ledak, impulsif, dan tidak terkontrol
(Giesbrecht, Miller, & Miuller, 2010). Kata “temper” merujuk pada dinamika
afek/emosi yang dikeluarkan dari dalam diri (intensitas dan ledakan emosi),

sedangkan kata “tantrum” merujuk pada bentuk perilaku eksternal/yang tampak
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(perilaku tidak terarah dan aktif). Jadi, dapat dikatakan bahwa temper tantrum
merupakan bentuk luapan kemarahan (Schaefer & Millman, 1982). Temper
tantrum bisa terjadi pada setiap anak, biasanya diidentikkan dengan kemarahan
yang dilakukan oleh anak kecil (Sanders, 1997).

Temper tantrum pada anak merupakan perilaku normal dari pertumbuhan
balita karena mereka terus menerus bereksplorasi dan mempelajari batasan-
batasan di sekelilingnya (Octopus, 2006). Temper tantrum merupakan perilaku
yang biasa ditampilan oleh 50-91% anak-anak usia dua hingga tiga tahun, tetapi
frekuensi perilaku tersebut perlahan menurun ketika berada pada masa prasekolah
(Potegal & Archer, 2004; Potegal & Davidson, 2003). Frekuensi dan durasi temper
tantrum anak usia 4 sampai 6 tahun berkurang dibandingkan dengan anak usia 2
sampai 4 tahun (Frey, 2003). Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
Pakpahan (2008), ada 80 anak (51,3%) berusia 3 — 4 tahun yang mengalami
temper tantrum, dan ada 76 anak (48,7%) berusia 5 — 6 tahun yang masih
mengalami temper tantrum.

Belden, Thomson, dan Luby (2008) menyebutkan bahwa ada tiga perilaku
temper tantrum pada usia 3 sampai 5 tahun yang perlu segera ditangani, yaitu
adanya perilaku agresi, merusak barang atau keduanya. Temper tantrum yang
berhubungan dengan self-injurious, perilaku tantrum yang terjadi sebanyak 5 kali
dalam sehari di rumah atau di sekolah, dan durasi perilaku tantrum lebih dari 25
menit dapat mengindikasikan masalah yang lebih serius. Potegal dan Davidson

(2003) juga menyebutkan bahwa kasus-kasus tantrum yang ekstrim ketika
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perilaku temper tantrum menjadi sering dan berkepanjangan atau meliputi
perilaku merusak barang atau perilaku agresi yang serius dapat memprediksikan
perilaku antisosial di masa yang akan datang.

Survey yang dilakukan oleh Hayes (2003) menunjukkan kaitan antara temper
tantrum dengan tindakan kriminal saat dewasa. Penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa kesulitan dalam pengendalian diri dan temper tantrum,
pada anak-anak prasekolah dapat dikaitkan dengan serangan kasar saat anak
tersebut sudah dewasa. Dalam beberapa studi juga mengatakan bahwa temper
tantrum pada anak akan menyebabkan masalah disruptive behavior di masa yang
akan datang (Hayes, 2003). Oleh karena itu, perilaku temper tantrum yang
disertai dengan perilaku agresi seperti yang ditampilkan oleh keempat anak di
PAUD “X’ perlu segera ditangani.

Perilaku temper tantrum diperlihatkan dengan mendengus dan menggeram
dan ada yang menjerit dengan keras, sehingga mata anak menjadi merah, muntah,
ataupun menjadi kaku seperti patung (Potegal & Davidson, 2003). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Potegal dan Davidson (2003), menyebutkan
bahwa terdapat 13 perilaku tantrum, yaitu menangis (cry), berteriak tanpa kata-
kata (scream), berteriak dengan kata-kata (shout), menggeletakkan atau
menggulingkan badan di lantai (down), menendang (kick), memukul (hit),
menarik atau mendorong (pull/push), pergi (away), kaki atau tangan menjadi kaku
(stiffen), menghentakkan kaki (stamp), merengek (whine), melempar barang

(throw), dan mencari kenyamanan dari orang lain (affiliate) misalnya memegang
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kaki ibu. Potegal dkk (2003) kemudian melakukan analisis komponen untuk
mengelompokkan perilaku temper tantrum berdasarkan emosi yang terlibat
didalamnya, diantaranya adalah “high anger”, “intermediate anger”, “low

anger™, “distress”, dan “coping”. Sebagai contoh, perilaku yang menunjukkan
rasa marah yang besar (high anger) adalah menendang, memukul, dan berteriak;
sedangkan perilaku yang menunjukkan distress adalah merengek, menangis, dan
mencari rasa nyaman dari orangtua atau affiliate (memegang, memeluk, meminta
bantuan).

Perilaku temper tantrum tidak hanya terjadi di rumah, tetapi juga terjadi di
tempat umum, dan di sekolah. Temper tantrum terjadi karena anak tidak
mendapatkan apa yang diinginkan ataupun karena anak tidak dapat
mengkomunikasikan apa yang dirasakannya kepada orang lain (Schaefer &
Millman, 1981). Selain itu, jika anak mendapatkan sesuatu yang menyenangkan
ketika anak melakukan temper tantrum, akan membuat anak menjadikan temper
tantrum sebagai strategi untuk mengontrol lingkungan (Schaefer & Millman,
1981). Menurut Schaefer & Millman (1981), penyebab anak berusia 2 sampai 4
tahun mengalami tantrum karena pada masa ini anak cenderung menunjukkan
perilaku negativistik dan menginginkan kemandirian.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa di UPN Veteran
Jakarta (2008), temper tantrum yang masih terjadi pada masa early childhood

disebabkan karena anak terlalu dimanjakan, apa yang anak inginkan selalu

dituruti sehingga pada saat permintaan anak ditolak, anak akan tantrum. Orang
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tua yang tidak konsisten juga akan menyebabkan anak mengulangi perilaku
tantrum pada saat menginginkan sesuatu misalnya, orang tua seringkali
mengancam akan menghukum anak tapi tidak pernah menghukum. Anak akan
dibingungkan oleh orang tua dan menjadi tantrum ketika orang tua benar-benar
menghukum. Sikap antara ayah dan ibu yang tidak sependapat dalam menerapkan
pola asuh juga dapat menyebabkan anak akan melakukan tantrum untuk
mendapatkan keinginannya dari orang tua. La Forge (1996) menyebutkan, jika
orang tua membiarkan tantrum berkuasa atau bereaksi dengan hukuman-hukuman
yang keras dan paksaan-paksaan, maka berarti orang tua sudah menyemangati dan
memberi contoh kepada anak untuk bertindak kasar dan agresif.

Dari survey yang dilakukan di PAUD “X’ Bandung, perilaku temper tantrum
masih terjadi pada anak yang berusia 5-10 tahun. Usia 5 tahun, merupakan masa
dimana orang tua harus membangun kerja sama dengan figur otoritas lain seperti
guru, kakek-nenek, pengasuh serta orang tua lain untuk menangani masalah
perilaku anak dengan cara yang konsisten. Orang tua sering menjadi lebih
menunjukkan encouraging pada perilaku yang sesuai dan discouraging pada
perilaku yang tidak sesuai (Lamb, Ketterlinus, & Fracasso, 1992). Tujuannya bagi
anak adalah memunculkan kemampuan untuk sepakat dengan tuntutan dan
harapan orang tua.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu di PAUD ‘X’ Bandung, usaha-usaha
ibu seperti memarahi, memukul, mengunci anak di kamar, tidak mengurangi

perilaku high anger temper tantrum. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
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pengetahuan ibu mengenai temper tantrum dan kurang terampil dalam
menanganinya, sehingga perilaku high anger temper tantrum tidak menurun.
Lingkungan memperkuat perilaku high anger temper tantrum dengan cara
memberikan apa yang diinginkan oleh anak saat anak menampilkan perilaku high
anger temper tantrum. lbu bukan memberikan hukuman pada anak saat anak
menampilkan perilaku high anger temper tantrum, melainkan memberikan
reward. Pemberian reward yang tidak tepat, yaitu saat ibu tidak memberikan
sesuatu yang anak inginkan, tetapi akhirnya ibu membelikan apa yang diinginkan
anak karena anak menampilkan perilaku high anger temper tantrum. Anak
menggunakan perilaku high anger temper tantrum tersebut sebagai alat untuk
mendapatkan keinginannya. Keberhasilan ini membuat anak mengulang usaha
untuk mengendalikan lingkungan mereka.

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menangani high anger
temper tantrum, namun salah satu teknik yang efektif untuk menangani perilaku
temper tantrum anak menurut Potegal dan Davidson (2003), yaitu time out. Hal
ini disebabkan time out merupakan metode hukuman. Sebagai hukuman, time out
dapat mengajarkan kepada anak bahwa setiap perilaku high anger temper tantrum
berhubungan dengan konsekuensi yang tidak menyenangkan yaitu time out,
sehingga perilaku tersebut dapat berkurang. Time out dapat menjadi sarana untuk
membantu anak memperkuat hubungan antara perilaku dan konsekuensi, tidak
menghadirkan emosi negatif dari orang tua, dan memberi waktu untuk berpikir

secara rasional kepada orang tua sehingga mereka dapat mengendalikan situasi
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dengan lebih bijak. Time out biasanya digunakan di rumah dan sekolah serta telah
terbukti efektif pada berbagai bentuk perilaku di setting berbeda (Brantner &
Doherty, 1983).

Teknik time out merupakan teknik yang popular dilakukan oleh orang tua di
negara barat kepada anak-anaknya. Di Indonesia, orang tua masih jarang
menerapkan teknik tersebut di rumah. Orang tua di Indonesia lebih memilih
menggunakan kekerasan dan ancaman sebagai hukuman terhadap perilaku anak
yang bermasalah, sedangkan orang tua di negara barat lebih memilih menyuruh
anak diam di suatu tempat untuk merefleksikan perilakunya. Setelah anak
ditempatkan di tempat tersebut, orang tua akan mengajak anaknya berbicara
mengenai perilaku anak yang bermasalah tersebut dan alasan mengapa anak
ditempatkan di tempat khusus yang disediakan orang tua (Agnessia Shella, 2010).

Ibu-ibu di PAUD X’ pun tidak pernah menggunakan teknik isolation time out
untuk menangani perilaku high anger temper tantrum anak. Mereka lebih
memilih membentak anak, memukul, atau memenuhi keinginan anak ketika
perilaku high anger temper tantrum muncul. Hal ini disebabkan oleh ibu-ibu
belum mengetahui mengenai teknik isolation time out.

Berdasarkan data tersebut, peneliti akan menyediakan modul pelatihan
isolation time out untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu yang
memiliki anak berusia 5-10 tahun yang menunjukkan perilaku high anger temper
tantrum. Peneliti anak memberikan pengetahuan mengenai high anger temper

tantrum serta memaparkan akibat dari high anger temper tantrum di masa yang
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akan datang dan memberikan pengetahuan mengenai isolation time out sebagai

solusi untuk menurunkan perilaku tersebut.

1.1. Identifikasi Masalah
e Apakah modul pelatihan isolation time out dapat dihunakan untuk
memberikan pengetahuan serta keterampilan mengenai teknik isolation
time out untuk menurunkan high anger temper tantrum anak.
e Apakah terdapat penurunan high anger temper tantrum pada anak berusia
5-10 tahun jika ibu melakukan isolation time out sesudah diberikan

pelatihan.

1.2.Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk merancang dan menguji cobakan modul
isolation time out pelatihan isolation time out pada ibu yang memiliki anak
berusia 5-10 tahun untuk menurunkan high anger temper tantrum anak di

PAUD 'X' Bandung.
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1.3.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah modul pelatihan
isolation time out dapat digunakan untuk menurunkan high anger temper

tantrum anak berusia 5-10 tahun di PAUD X' Bandung.

1.4. Kegunaan Penelitian

1.4.1. Kegunaan Teoritis

e Untuk memberikan informasi kepada bidang psikologi perkembangan
mengenai teknik isolation time out yang dapat dilakukan untuk menurunkan
high anger temper tantrum pada anak berusia 5-10 tahun di PAUD ‘X’

Bandung.

e Untuk memberikan masukkan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan teknik isolation time out untuk menurunkan high anger temper

tantrum anak berusia 5 tahun atau lebih di PAUD “X’ Bandung.

1.4.2 Kegunaan Praktis

e Modul pelatihan isolation time out dapat memberikan pengetahuan kepada
ibu, sehingga ibu terampil menggunakan cara-cara yang dapat menurunkan

perilaku high anger temper tantrum anak usia 5-10 tahun.
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e Modul pelatihan isolation time out sebagai alat bantu ibu dalam mengevaluasi
diri berkaitan terhadap penerapan isolation time out yang tepat kepada anak

berusia 5-10 tahun yang mengalami high anger temper tantrum.

e Sebagai alat bantu ibu untuk mendapatkan pengarahan mengenai penerapan
isolation time out yang tepat terhadap anak berusia 5-10 tahun yang

mengalami high anger temper tantrum.
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